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PERTAHANKAN AKREDITASI ‘UNGGUL

Prodi Keperawatan-Profesi Ners UMY

BANTUL (KR) - Program Sarjana
Keperawatan dan Program Pendidikan
Profesi Ners UMY 2024 kembali mem-
pertahankan akreditasi ‘Unggul’ dari
LAM-PTKes (Lembaga Akreditasi
Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan)
sejak tahun 2015. Peringkat akreditasi
tersebut berlaku selama lima tahun sam-
pai Agustus tahun 2029.

Ketua Program Studi Keperawatan
UMY Sutantri Skep Ns MSc PhD menge-
mukakan, akreditasi ‘Unggul’ yang
berhasil dipertahankan menjadi peluang
bagi UMY untuk menarik perhatian ma-
hasiswa baru. Di lain sisi Program
Sarjana Keperawatan dan Program
Pendidikan Profesi Ners juga bisa men-
dapatkan rekognisi. “Baik dalam caku-
pan nasional maupun internasional,”
tambahnya, Jumat (13/9)

Rekognisi sudah mulai dirasakan ke-
dua program studi tersebut sejak tahun
2020. Menurutnya, lebih dari 20 institusi

gainya.

Rankings.

keperawatan yang melakukan studi ban-
ding ke Prodi Keperawatan serta Profesi
Ners UMY terkait dengan pengelolaan,
kurikulum, pendidikan dan lain seba-

Menurut Sutantri, sejalan dengan hal
tersebut, ada beberapa target yang ingin
dicapai Program Sarjana Keperawatan
dan Program Pendidikan Profesi Ners
UMY. Mulai pengadaan kelas internasio-
nal sampai melaksanakan berbagai ma-
cam program internasionalisasi. Selain
itu, juga mendapatkan rekognisi dari
universitas- universitas yang tergabung
dalam 100 QS World University

Disebutkan, untuk meraih akreditasi
unggul bukan hal mudah. Capaian ini ju-
ga menjadi hasil dari teamwork yang di-
miliki Prodi Keperawatan dan Profesi
Ners selama kurang lebih dua tahun. Su-
tantri juga menegaskan, kerja sama tim
menjadi kunci dalam capaian ini.(Fsy)-d

Bintek IKN dan PMM Diikuti 210 Guru SD

‘BUDAYAAN
NYAR

"KR-Abdul Alm
Pj Bupati Karanganyar Timotius Suryadi mem-
buka bintek guru SD.

KARANGANYAR (KR) sela pembukaan bintek
- Sebanyak 210 guru seko- tersebut mengatakan, ku-
lah dasar (SD) negeri dan rikulum merdeka perlu

swasta mengikuti bimbin-
gan teknis (bintek) imple-
mentasi kurikulum mer-
deka (IKN) dan plafon
merdeka mengajar (PMM)
di Permatasari Hotel Ka-
ranganyar, baru-baru ini.
Sasaran bintek ini guru
pengajar kelas III dan VI.
Pj Bupati Karanganyar
Timotius Suryadi di sela-

banyak dipelajari guru
agar mampu menyam-
paikan secara tepat ke
murid di kegiatan belajar
mengajar (KBM). Refor-
masi pendidikan di dalam-
nya memerlukan banyak
sarana prasarana baru
dan pemikiran terbuka.
“Kegiatan belajar meng-
ajar di berbagai tempat ini

membangkitkan sema-
ngat dan keyakinan
terkait kurikulum merde-
ka belajar. Semoga semua
punya semangat dan tu-
juan yang sama dan harus
diikuti melek digital su-
paya dapat menciptakan
bibit-bibit unggul untuk
negara dan bangsa ini,”
katanya.

Lima narasumber me-
nyampaikan materi bintek
selama delapan jam ke
para peserta. Kepala Dinas
Pendidikan dan Ke-
budayaan (Disdikbud) Ka-
ranganyar, Agam Bintoro
melalui Kabid SD, Eny Dwi
Suryani mengatakan,
kurikulum merdeka telah
memasuki tahun ketiga.
Bintek dilaksanakan se-
cara berjenjang, dimulai
untuk guru kelas I dan IV
pada tahun ajaran 2022/-
2023, kemudian guru kelas
II dan V pada tahun ajaran
2023/2024. (Lim)-d

DIKTIRISTEK-PENDIS TEKEN KERJA SAMA

Tingkatkan Layanan Data Pendidikan Trmgg1

JAKARTA (KR) - Dalam upaya mening-
katkan kualitas layanan dan penyelarasan da-
ta pendidikan tinggi di Indonesia, Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi,

Riset dan

Teknologi (Ditjen Diktiristek) Kemedikbudris-
tek berkolaborasi dengan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam (Ditjen Pendis) Kemenag.

Kolaborasi ini ditandai
penandatanganan kerja
sama penyelarasan data
dan layanan pendidikan
tinggi oleh Direktur Jen-
deral Pendidikan Tinggi,
Riset dan  Teknologi
(Dirjen Diktiristek) Abdul
Haris dengan Dirjen pen-
didikan Islam (Dirjen
Pendis) Abu Rokhmad.
Penandatangan kerja
sama dilaksanakan di
Jakarta, Kamis (12/9).

Perjanjian kerja sama
ini  bertujuan untuk
meningkatkan komitmen

dan sinergi antara Ditjen
Diktiristek
Kemdikbudristek dengan
Ditjen Pendis Kemenag
terkait pelaksanaan pen-
jaminan mutu data pen-
didikan tinggi melalui in-
tegrasi Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PD-
Dikti) Ditjen Diktiristek
dan Education Manage-
ment Information System
(EMIS) Ditjen Pendis.
Dirjen Diktiristek Abdul
Haris melihat, kerja sama
ini merupakan langkah
strategis yang dilakukan

KR-Istimewa

Kedua belah pihak menunjukkan naskah kerja

sama.

Ditjen Diktiristek dengan
Ditjen Pendis. Penyela-
rasan data PD-DIKTI dan
EMIS akan meningkatkan
kualitas layanan data dan
informasi pendidikan ting-
gi di Indonesia.

Abdul Haris berharap
penyelarasan data ini me-
ningkatkan kualitas pen-
didikan tinggi di Indo-

nesia. Dengan demikian
kebutuhan informasi ma-
hasiswa, dosen dan insti-
tusi pendidikan dapat di-
akses dengan mudah dan
akurat. Selain itu, ia
berharap, dengan pening-
katan kualitas data pen-
didikan tinggi memu-
dahkan evaluasi kinerja
perguruan tinggi. (Ati)-d

Lulusan USD Siap Hadapi Indonesia Emas

YOGYA (KR) - Lulusan
Universitas Sanata
Dharma (USD) Yogyakarta
diharapkan mampu meng-
aplikasikan ilmu penge-
tahuan dalam kehidupan
masyarakat global dengan
tetap memegang teguh ni-
lai-nilai humanis Sanata
Dharma. Semua maha-
siswa harus tumbuh men-
jadi global citizen, warga
negara global, yang kokoh
sebagai pribadi, cerdas dan
bijak dalam mengatur hi-
dup yang seimbang. Selain
itu juga berpartisipasi aktif
dalam pembangunan
bersama di masyarakat.

“Sebagai alumni USD,
janganlah kalian puas
menjadi penonton di ping-
gir jalan pertumbuhan dan
perjuangan bangsa Kkita.

Mari kita rapatkan
barisan, berderap meny-
atukan langkah, berlaga
untuk nusantara, bangsa,
semesta, apapun karya ki-
ta,” kata Rektor USD
Albertus Bagus Laksana
PhD dalam acara wisuda

Rektor USD Yogyakarta bersama para wisudawan.

Program Diploma, Sarjana
dan Magister Periode I,
Tahun Akademik 2024/-
2025. Wisuda diikuti 1.513
lulusan, di Auditorium
Driyarkara Kampus II
USD, Jumat (13/9).

Dalam kesempatan itu,

Kepala Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LL-
DIKTI) Wilayah V Yogya-
karta, Prof Setyabudi
Indartono PhD menyam-
paikan, para wisudawan
selayaknya siap meng-
hadapi tantangan masa
depan menyambut Indo-
nesia Emas. Karena mere-
ka telah dididik di univer-

sitas swasta terbaik di
Yogyakarta, yang telah
berpredikat unggul, ini.
“Sekarang saatnya
menghadapi tantangan ke-
hidupan nyata. Dengan
berbekal ilmu serta kete-
rampilan seperti problem-
solving skills, ability work-
ing in team, work ethics,
analytical skills dan com-
munication skills,” pesan-
nya. (Ria)-d
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Gosiiiip? Apa ltu, Apa Ini?

KETIKA saya sedang berada di lobi sebuah hotel,
ada beberapa orang ibu muda yang saling bercerita.
Suara mereka agak keras, jadi terdengar oleh semua
orang yang ada di sekitarnya. Apa yang digunjingkan
mereka, ternyata tentang teman dan tamu yang
berkunjung di rumahnya atau yang ditemui di tempat
lain. Asyiik banget! Berderai tawa mereka, kadang ter-
bahak-bahak, terkekeh-kekeh sampai ada yang terkial-
kial. Meski tak tahu ceritanya tentang apa, saya jadi
senyum sendiri melihat mereka yang bergaya seperti
masih remaja.

Itu yang disebut bergosip. Belum pasti benar apa
yang diceritakan, tapi nikmat kalau digunjingkan.
Hehee..

Meski saya juga perempuan, tapi saya lebih suka
bicara tentang hal-hal yang berhubungan dengan tu-
gas, pengalaman dan juga tentang situasi politik yang
sedang terjadi.

Naah..yang mau saya tulis di sini yaitu mengapa
banyak orang dan terutama wanita suka bergosip?
Menurut Dr Anthony Dio Martin, dikatakan, bahwa gosip
adalah obrolan secara verbal atau tertulis, tentang se-
suatu yang pribadi menyangkut suatu fakta, baik itu ru-
mor atau fakta. Jadi yang digosipkan bisa rumor bisa
fakta atau realita.Sebuah survei yang dilakukan di
Inggris menyatakan, bahwa wanita menghabiskan
waktunya untuk bergosip sebesar 67% dan pria 55%
dari waktu yang mereka punya. Idiih... Termasuk banyak
atau dikit, ya?

Mengapa orang perlu bergosip? Profesor John F
Locke, ahli linguistik, berpendapat, bahwa ketika para
suami bekerja, para isteripun berbincang- bincang un-
tuk memiliki kedekatan dan hubungan yang lebih baik.
Dalam penelitian yang dilakukan Social Issues
Researh, dikatakan, bahwa laki-laki lebih banyak
bercerita tentang kesuksesan, strategi, kerja atau
hobinya.

Kalau wanita beda. Mereka berbincang tentang urus-
an shopping, diet, anak-anak mereka, tentang pacaran
dan masalah mereka sendiri termasuk sikap suami
mereka, baik tidaknya. Yang menjadi pertanyaan yaitu:
Mengapa cewek lebih banyak atau lebih suka
bergosip? Sebuah universitas di Michigan menyatakan,
bahwa kegemaran bergosip pada wanita yaitu adanya
kecenderungan pada kondisi diri mereka, tentang anak-
anak mereka atau diri mereka sendiri, kehebatan suami
mereka atau sebaliknya. Bisa cerita tentang kekurang-
an atau tindakan mereka yang tidak semestinya.

Demikianlah melalui gosip, mereka membangun hu-
bungan dan kedekatan hingga sekarang ini. Tahukah
Anda, bahwa ada 5 faktor mengapa mereka suka
bergosip? Kita bicarakan minggu depan, ya. Mari di-
catat: “Gosiip? Apa itu, Apa ini?” [O-d

dan infrastruktur.

Nana Sudjana mengata-
kan hal tersebut usai me-
nerima kunjungan Duta
Besar UEA Abdulla Salem
Obaid di ruang kerjanya,
Kamis (12/9). Nana me-
ngatakan, upaya pening-
katan dan perluasan in-
frastruktur di Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang
menjadi salah satu ba-
hasan, karena infrastruk-
tur di pelabuhan tersebut
tegolong sudah lama dan
perlu pembaruan.

Tujuannya untuk men-
dukung aktivitas ekspor
impor produk dari Jawa
Tengah serta penunjang
bagi kawasan industri

PEMPROV JATENG GANDENGN UEA

Kembangkan Pelabuhan Tanjung Emas

SEMARANG (KR) - Penjabat (Pj) Gubernur Jawa Tengah
Nana Sudjana mengatakan, Pemprov Jateng dan Uni Emirat Arab
(UEA) berencana meningkatkan kerja sama dan investasi di Jawa
Tengah. Sejumlah poin yang dibahas dalam pertemuan tersebut,
antara lain kerja sama pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang serta peluang kerja sama dalam bidang pendidikan dan
teknologi, ketahanan pangan, ekonomi, energi baru terbarukan,

yang ada. UEA ke depan
berencana memberikan

bantuan dan investasi
terkait pelabuhan.

| o & B

KR-Budiono

Pj Gubernur Jateng (kiri) saat menerima kun-
Jungan Duta Besar UEA Abdulla Salem Obaid.

“Kerja sama antara
UEA dengan Indonesia,
khususnya Jateng, sudah
berlangsung lama, teruta-
ma dalam bidang ekono-
mi. Setidaknya ada lima
produk Jawa Tengah
yang sudah diekspor ke
UEA pada  periode
Januari-Juni 2023-2024,
seperti produk alas kaki,
pakaian jadi bukan raju-
tan, barang-barang raju-
tan, kayu dan barang dari
kayu, serta barang-
barang dari kulit,” tutur
Pj Gubernur Jateng.

Selain itu, juga ada
barang ekspor yang poten-
sial untuk pasar U EA
seperti kain perca, lemak
dan minyak hewan/nabati,
daging dan ikan olahan,
ikan dan udang, payung,
tembakau, sabun dan
pembersih, hasil karya se-
ni, jerami atau bahan
anyaman, kopi, teh, dan
rempah-rempah.

Di bidang infrastruktur,
UEA juga memberikan

PASAR OBLIGASI INDONESIA

Tetap Berikan Imbal Hasil Positif

bantuan pembangunan
Masjid Raya Syeikh Zayed
Solo dan Rumah Sakit
Jantung di Solo. Khusus
rumah sakit jantung ren-
cana akan diresmikan pa-
da Oktober 2024 nanti.
“Tadi juga dibahas pelu-
ang investasi beberapa
bidang lain seperti infras-
truktur, pendidikan digi-
tal, juga masalah energi
baru terbarukan. Kami
berterima kasih dan me-
nyambut baik. Kita akan
terus tingkatkan komuni-
kasi dengan Kedutaan
Uni Emirat Arab di
Indonesia,” jelas Nana.
Duta Besar Uni Emirat
Arab untuk Indonesia,
Abdulla Salem Obaid me-
ngatakan, sangat senang
bisa bertemu Pj Gubernur
Jawa Tengah. Pertemuan
kali ini fokus membahas
kerja sama peningkatan
pelabuhan. Ia bahkan su-
dah melihat langsung kon-
disi Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang. (Bdi)-d

JAKARTA (KR) - PT Mandiri Sekuritas
(Mandiri Sekuritas) optimis imbal hasil inves-
tasi di pasar obligasi Indonesia (INDOGB)
2024-2025 akan positif sebesar 15% dengan
asumsi yield SBN tenor 10 tahun akan terus
turun ke 6% di 2025.

Head of Fixed Income Research Mandiri
Sekuritas, Handy Yunianto menyatakan opti-
misme berangkat dari tiga faktor utama
yaitu, pertama, kemungkinan yang lebih ting-
gi, Fed akan mulai memangkas suku bunga
pada bulan September 2024 dan diproyek-
sikan akan terus turun hingga tahun depan.
Secara historis, penurunan suku bunga Fed
Fund Rate akan dibarengi dengan penurunan
US Treasury yield dan Dollar Index, sehingga
akan terus mendorong aliran dana asing ke
pasar obligasi.

Kedua, kejelasan lebih lanjut tentang
pembiayaan Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN) untuk tahun ini dan prospek
panduan fiskal tahun 2025, dimana pemerin-
tahan yang baru masih tetap memperta-

hankan prudent fiscal.

Ketiga, seiring dengan menguatnya mata
uang rupiah terhadap USD, suku bunga SR-
BI juga menunjukkan tren yang menurun.

Dengan terus turunnya suku bunga SRBI,
kami perkirakan permintaan obligasi berpo-
tensi akan terus meningkat. Year-to-date, du-
kungan dari onshore investor ke pasar obligasi
tetap kuat, terutama dari retail dan institusi
non-bank. Aliran dana asing juga mulai masuk
signifikan ke pasar obligasi sebulan terakhir,
namun secara porsi kepemilikan asing ter-
hadap total outstanding SBN relatif masih ren-
dah.

Secara valuasi, ia memperkirakan imbal
hasil obligasi SBN tenor 10 tahun akan
berpotensi turun ke level 6,2 persen atau
kisaran di 6,0-6,4 persen, dengan asumsi
Federal Funds Rate (FFR) turun ke 4,75%, B
akan memangkas suku bunga menjadi 5,75%,
yield US Treasury 10 tahun berada di 3,8%,
Credit Default Swap (CDS) 5 tahun Indonesia
berada di 70, dan rupiah akan diperda-

gangkan pada Rp15.400 terhadap USD di
akhir tahun 2024. Penurunan lebih lanjut pa-
da US Treasury yield juga berpotensi mem-
perkuat posisi valuasi obligasi Indonesia,i je-
las Handy.

Di tengah gejolak global yang signifikan pa-
da tahun 2024 ini, mulai dari meningkatnya
tensi geopolitik hingga masih tingginya tingkat
suku bunga global, pasar obligasi Indonesia
terbukti resilien. Diversifikasi portofolio inves-
tasi menjadi sangat penting, dan obligasi hadir
sebagai instrumen yang menarik karena mem-
berikan cash flow kupon yang pasti dan stabil,
dengan tingkat imbal hasil yang masih kom-
petitif, serta nilai pokok investasinya yang ter-
jamin kembali lagi pada saat jatuh tempo.

Ditambahkan, beberapa catatan risiko yang
mungkin terjadi di pasar obligasi Indonesia
adalah ditundanya pemangkasan suku bunga
the Fed, ketegangan geopolitik yang
meningkat, dan pelebaran defisit anggaran
yang signifikan atau di atas 3% dari Produk
Domestik Bruto Rsv)-d



